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Penciptaan seni ini adalah upaya mewujudkan karya seni kriya 
keramik yang bersumber inspirasi dari bentuk ikan arwana (scleropages 
formosus). Hasilnya adalah karya seni kriya keramik tiga deminsional 
sebagai benda pajang. Sumber inspirasi ikan arwana jika dilihat, diamati, dan 
dirasakan menimbulkan sensasi daya  tarik estetik tersendiri, karena unsur 
bentuk dan warna sisik badannya yang indah.  Ikan ini menarik  dijadikan 
sumber inspirasi, karena ia  tergolong satwa langka di Indonesia, banyak 
dijumpai habitatnya di wilayah Kalimanatan dan Papua. Konon, Arwana 
tergolong ikan primitive yang berevolusi sehingga memiliki bentuk tubuh 
yang khas, berkesan gagah, lemah gemulai namun angkuh dengan sungut 
pada mulutnya, ia memiliki kulit sisik yang relative besar dengan susunan 
yang vertical berderet rapi berwarna emas maupun perak (Apin, 2005). Oleh 
karena memiliki keindahan bentuk dan warna itu, maka ikan ini pada 
habitatnya banyak berkurang karena perburuan untuk diperdagangkan.  
Penciptaan ikan Arwana ini melalui pendekatan estetis, yakni  lebih 
banyak dari unsur bentuk, karakter, dan warna, sebagai bagian eksplorasi 
imajinasi dalam mencari wujud yang artistik. Wujud karya yang dihasilan 
telah mengalami deformasi dari bentuk aslinya sehingga meninggalkan 
bentuk realis ikan arwana.  Hal ini bertujuan  agar pesan karya seni yang 
disampaikan ke apresiator dapat tercapai melalui visualisasi deformasi itu. 
Bahan dengan tanah liat stoneware dan difinishing glasir. Diawali dengan 
membuat eksplorasi bentuk melalui sketsa alternative, kemudian dipilih salah 
satu yang terbaik untuk diwujudkan, selanjutnya mempersiapkan bahan dan 
alat, dan membentuk dengan teknik hand building. Teknik ini banyak 
diterapkan pada pembuatan karya seni kriya keramik dengan tingkat 
kesulitan relatif tinggi. Umumnya pembentukan melalui teknik pijit dan 
tempel, setelah terbentuk dikeringkan, dibakar, dan diglasir.  
Hasil karya ini adalah seni kriya keramik yang memiliki variasi 
bentuk dan warna, diharapkan karya ini dapat berkomunikasi dengan 
masyarakat secara baik. Karya seni kriya keramik dibuat bukan dimaksudkan 
untuk mencari solusi ataupun menyelesaikan  masalah, tetapi merupakan 
sebuah sentuhan ekspresi pribadi yang disampaikan kepada penikmat seni 
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
Kata kunci: Ikan Arwana, sumber inspirasi, seni kriya keramik 






A. Latar Belakang Penciptaan 
Arwana merupakan salah satu jenis ikan yang banyak digemari di 
Indonesia maupun di luar negeri. Tingginya minat untuk memilikinya 
membuat arwana semakin populer. Arwana atau disebut juga arowana 
merupakan jenis ikan hias air tawar yang berasal dari Brasil dan termasuk 
dalam genus Osteoglossum. Di Indonesia terdapat beberapa jenis ikan yang 
masih satu kerabat dan sangat mirip dengan arwana dari Brazil. Di daerah 
asalnya, ikan tersebut dikenal sebagai induk siluk, kaleso, peyang, tengkuso, 




Keunikan dari segi morfologi bentuk kepala, keindahan sisik, dan 
juga warna. Ikan inilah yang menyebabkan arwana banyak diminati oleh 
para kolektor ikan hias. Hal inilah yang menyebabkan harga jual ikan 
arwana menjadi relatif mahal. Keinginan penulis yang sangat kuat untuk 
memelihara ikan arwana namun, keinginan tersebut belum dapat terwujud 
karena keterbatasan biaya untuk membelinya. Hal tersebut, memberikan 
motivasi kepada penulis untuk menciptakan bentuk ikan arwana dalam 
karya keramik. Dalam hal ini penulis menciptakan bentuk ikan arwana 
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 Eko budi kuncoro, sukses budi daya ikan hias air tawar (Yogyakarta: Lily publisher
 2011), p. 73.  
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dalam keramik guna mendekorasi ruangan, baik itu dibuat secara ekspresif  
maupun fungsional. 
Survey yang dilakukan oleh penulis, perwujudan karya keramik 
yang terinspirasi dari ikan arwana belum terlalu banyak digemari. Hal ini 
disebabkan karena kurang kreatifnya bentuk-bentuk yang dihasilkan. Dari 
analisis inilah penulis berusaha untuk menciptakan karya keramik yang 
menarik, dan kreatif guna menarik penikmat seni dan juga pasar. 
Perjalanan hidup yang dialami oleh penulis juga menjadi faktor 
pendorong yang sangat kuat dalam menciptakan karya keramik dengan 
bentuk ikan arwana. Ikan arwana yang mempunyai simbolisasi sebagai 
ikan yang penuh dengan cinta sama dengan apa yang dialami penulis yang 
menurut orang banyak penulis memiliki rasa cinta kasih kepada sesama, 
mau tolong menolong siapapun orangnya dan tingkah lakunya diam namun 
akan marah jika keberadaannya diganggu oleh orang lain, selain itu ikan ini 
juga dikatakan sebagai ikan yang membawa keberuntungan. Dari hal-hal 
tersebutlah, penulis merasa ada kesamaan dengan sifat yang dimiliki 
arwana. Dari kesamaan tersebut, yang mendorong penulis ingin 
menciptkan karya dekoratif keramik dengan bentuk ikan arwana. Hal ini 
senada dengan apa yang dikatakan oleh Timbul Raharjo: 
Dalam berkarya, seniman keramik sangat dipengaruhi oleh alam 
lingkungan tempat tinggalnya segala sesuatu yang dilihat, dirasa, diraba, 
dan didengarnya akan terefleksi dalam karya-karyanya bila dikaji lebih 
jauh, tampak akan ada hubungannya yang sangat erat antara seniman satu 
dengan seniman yang lain, atau seniman dengan sejarah yang melatar 






Dalam karya yang berjudul “Ikan Arwana Sebagai Inspirasi 
Dalam Pembuatan Karya Seni Kriya Keramik” penulis akan membuat 
karya dengan menggunakan bahan baku tanah liat stoneware. Dalam hal ini, 
penulis akan lebih banyak memvisualisasikan  karakter ikan arwana dari 
segi bentuk, keindahan sisik ikan arwana dan menonjolkan makna 
simbolisasi perjalanan hidup penulis yang akan ditampilkan secara 
simbolik didalam karya keramik. 
 
B. Rumusan  Masalah 
1. Bagaimana bentuk wujud ikan arwana dari segi warna, bentuk, gerak 
tubuh dan tekstur? 
2. Bagaimana mewujudkan ikan arwana yang artistik dalam Seni Kriya 
Keramik? 
 
C. Batasan Masalah 
Beberapa batasan yang penulis tekankan dalam pembuatan karya 
ini, yaitu dari segi bentuk gerak tubuh, sisik, dan  tekstur  itu sendiri agar 
pembahasan karya tersebut tidak meluas. 
 
 
                                                     
  
2
Timbul Raharjo, Teko dalam Perspektif Seni Keramik (Yogyakarta: tonil press, 200
1),   p. 4. 
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D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan pembuatan Tugas Akhir ini adalah: 
a. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Jurusan Seni 
Kriya Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta. 
b. Ingin menciptakan karya keramik dengan ide dan gagasan baru 
dalam  bentuk dekoratif  Ikan Arwana baik fungsional maupun non 
fungsional. 
c. Memperkaya imajinasi dan teknik dalam pembuatan karya 
khususnya seni kriya keramik yang unik dan kreatif. 
2. Manfaat pembuatan Tugas Akhir ini adalah: 
a. Memberi semangat berkreativitas dalam mengekspresikan diri pada 
karya keramik. 
b. Menambah ilmu pengetahuan tentang pemahaman konsep dan 
bagaimana karakteristik tanah liat yang digunakan. 
c. Dapat memberikan referensi baru tentang bentuk karya 3 dimensi 
dalam dunia keramik ekspresi. 
b. Laporan yang dihasilkan dan desain baru pada karya ini dapat 
menjadi referensi dalam pembuatan karya bagi pihak yang 
membutuhkan. 
 
E. Metode Penciptaan dan Metode Pendekatan 
1. Metode penciptaan 
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a. Imajinasi yaitu proses bayangan atau angan-angan yang muncul 
dengan membayangkan objek yang mendukung dalam pembuatan 
karya  yang  akan  diciptakan. 
b. Kontemplasi yaitu proses perenungan atau berpikir secara 
mendalam untuk mencari nilai-nilai serta makna yang terkandung 
dalam karya yang akan diciptakan. 
c. Eksplorasi  yaitu proses pencarian bentuk-bentuk melalui sketsa 
yang akan dipilih untuk pembuatan karya yang akan diciptakan. 
d. Perwujudan yaitu proses pembuatan karya seni yang dimulai dari 
persiapan mengolah bahan, menyiapkan alat-alat, proses 
pembentukan, dan pembakaran.  
2. Metode Pendekatan 
a. Estetis yaitu metode yang digunakan mengacu pada nilai-nilai 
estetis yang terkandung dalam seni rupa, sehingga mempengaruhi 
seni tesebut seperti garis (line), bentuk (shape), warna (color), 
tekstur (texture) dan lain-lain. 
a. Semiotika yaitu cara yang digunakan untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah karya seni memiliki makna symbol, index, dan icon. 
b. Studi eksperimental yaitu secara teknis dalam proses perwujudan 
karya dengan mempertimbangkan dan menguasai objek yang akan 
dibentuk dan melakukan uji bahan tanah liat, suhu bakar, dan teknik 
pewarnaan dengan bahan glasir. 





3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data digunakan untuk mengkaji 
berbagai sumber yang relevan dengan permasalahan dalam 
menciptakan ide, antara lain dari sumber buku-buku, majalah, dan 
internet yang mendukung dalam pembuatan karya ini, serta gambar-
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